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Abstrak 

Rekonseptualisasi Kurikulum Dalam Upaya Membentuk Sikap Mandiri dan Sikap Sosial 

Pada Generasi Alpha Perspektif Al-Qur‟an. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Kurikulum Pembentukan Sikap Mandiri dan Sikap Sosial Pada Generasi Alpha Perspektif Al-

Quran. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif literatur atau 

studi kepustakaan, maka data yang diambil dari berbagai sumber tertulis sebagai berikut: 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Dalam rangka mendapatkan data yang akurat 

untuk mendukung penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik menelusuri dan 

menganalisis buku-buku sumber, jurnal dan tafsir ayat Al-Qur‟an yang diuraikan dan 

dijabarkan secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, dalam pengembangan 

kurikulum Pembentukan Sikap Mandiri dan Sikap Sosial tugas guru harus memasukkan aspek 

aqidah, ibadah dan akhlak yang termaktub dalam Al-Qur‟an Surah Al-luqman. Kedua, dalam 

pengimplementasian kurikulum Pembentukan Sikap Mandiri dan Sikap Sosial guru perlu 

mengedepankan praktik daripada hanya sebatas penyampaian teori. Praktik langsung dengan 

cara pembiasaan yang akan menjadi budaya sekolah serta ketauladanan, hal itu perlu karena 

aspek sikap merupakan aspek yang harus diperbaiki dengan ketauladanan atau contoh. 

Kata Kunci: Kurikulum, Sikap Mandiri, Sikap Sosial dan Generasi Alpha. 

 

Abstrack 

Rekonseptual Curriculum Formation of Independent Attitudes and Social Attitudes in the Al-

Quran Perspective Alpha Generation. This study aims to describe the curriculum for the 

formation of independent attitudes and social attitudes in the Alpha Generation from the 

perspective of the Koran. In this study, the author uses a type of qualitative research literature 

or literature study, the data taken from various written sources are as follows: primary data 

sources and secondary data sources. In order to obtain accurate data to support this research, 

the authors use the technique of tracing and analyzing source books, journals and 

interpretations of verses of the Qur'an which are described and described descriptively. The 

results of this study are: First, in developing the curriculum for the Formation of Independent 

Attitudes and Social Attitudes, the teacher's task must include aspects of aqidah, worship and 
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morals as stated in the Al-Quran Suroh Al Luqman. Second, in implementing the curriculum 

for the Formation of Independent Attitudes and Social Attitudes, teachers need to prioritize 

practice rather than merely conveying theory. Direct practice by way of habituation that will 

become the school culture and role model, it is necessary because the attitude aspect is an 

aspect that must be improved by example or example. 

Keywords: Curriculum, Independent Attitude, Social Attitude and Generation Alpha. 

 

PENDAHULUAN 

Generasi Alpha adalah generasi yang saat ini masih balita, menjadi anak atau cucu dari 

generasi sebelumnya.  Generasi Alpha merupakan generasi yang lahir setelah generasi Z. 

Karakterisik yang dimiliki oleh generasi Alpha tidak jauh berbeda dengan generasi Z, karena 

generasi Alpha juga lahir dari karakter orang tua generasi Z yaitu generasi X dan Y yang 

menurun kepada anak-anaknya. Menurut Pakar Perkembangan Anak dari Universitas 

Indonesia-Anastasia Satryo, mengatakan bahwa salah satu ciri khas generasi ini adalah melek 

digital sejak usia sangat dini, generasi ini terpapar oleh teknologi secara terus menerus sejak 

kecil. Dinyatakan bahwa teknologi yang dapat mengakses informasi dengan satu jari ini, 

mengakibatkan generasi Alpha terbiasa dengan hal yang instan dan tidak mengenal proses. 

Selain itu generasi Alpha memiliki pemikiran yang kritis karena mendapat berbagai macam 

informasi pada masanya dengan sangat mudah. 

Pola asuh orang tua sering digantikan oleh gadget, media, dan sekian banyak instrument 

teknologi. Memang kehadiran media dan teknologi dapat mempermudah, serta membantu 

hidup orang tua dalam mengasuh anak. Namun, jika dilakukan secara berlebihan ada proses 

alami dalam pola asuh orang tua yang tergantikan. Menurut pandangan Islam, anak adalah 

amanah yang dititipkan kepada orang tuanya. Pandangan ini menyiratkan ada keterkaitan 

eksistensi anak dengan khaliknya. Amanah yang diberikan kepada orang tua berarti 

memberikan kesejahteraan lahir dan batin berlandaskan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT, terutama memberikan pendidikan agama sejak dini agar anak tumbuh menjadi 

anak yang saleh.  

Makin dini stimulus yang diberikan oleh orang tua, makin banyak peluang untuk belajar 

menjadi pengalaman hidup bagi anak. Belajar yang terjadi dengan interaksi keluarga itu 

adalah penyesuaian diri pada lingkungan, dalam hal itu terutama lingkungan keluarga, dan 

adaptasi pada situasi baru dengan kemungkinan memodifikasinya. Pada manusia yang belajar 

ia menimbulkan tingkah laku baru, yang mungkin juga bisa menjadikan lingkungan berubah. 

Interaksi dan komunikasi dengan lingkungan keluarga inilah pada hakikatnya yang ikut 

menentukan arah dari perkembangan anak. 
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Perkembangan anak (generasi alpha) di era 4.0 hal ini tentunya merubah cara pandang 

dan pola hidup masyarakat yang semula konvensional menjadi modren. Terlebih 

pertumbuhan teknologi, mau tidak mau masyarakat dituntut untuk berevolusi. Berdasarkan 

seluruh aspek kehidupan, peran keluarga yang paling penting dalam proses tumbuh kembang 

anak. Jika yang dibicarakan adalah generasi alpha, maka peran keluarga yang sudah pasti 

terdiri dari generasi Y dan Z yang cenderung sebagai pengambil keputusan, sementara 

generasi veteran dan X berperan sebagai konselor dan pendamping sehingga menghasilkan 

kolaborasi antar generasi menghasilkan new brainstorming terhadap generasi alpha. Generasi 

Alpha sangat membutuhkan peran dan kasih sayang lebih dari orang tua. Butuh kurikulum 

khusus untuk mendidik anak yang terlahir pada generasi ini agar mereka tumbuh menjadi 

anak yang mahir dalam teknologi akan tetapi tetap menghargai dan mempertahankan norma-

norma dalam keluarga terutama sikap mandiri dan sikap sosial. 

Berdasarkan hal-hal di atas peneliti tertarik untuk meneliti Rekonseptualisasi 

Kurikulum Dalam Upaya Membentuk Sikap Mandiri dan Sikap Sosial Pada Generasi Alpha 

Perspektif Al-Qur‟an. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian literatur atau penelitian kepustakaan, yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.  Penelitian ini sumbernya meliputi bacaan-

bacaan tentang teori, penelitian, dan bermacam jenis dokumen (misalnya, biografi, Koran, 

majalah). Dengan mengenali beberapa media cetak tersebut, kita akan memiliki banyak 

informasi tentang latar belakang yang menyebabkan kita peka terhadap fenomena yang kita 

teliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas Rekonseptual Kurikulum dalam 

Upaya Membentuk Sikap Mandiri dan Sikap Sosial Pada Generasi Alpha Perspektif Al 

Qur‟an, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, dalam membetuk sikap mandiri dan sikap sosial tugas guru harus 

memasukkan aspek Aqidah, Ibadah dan Akhlak yang termaktub dalam Al-Quran Surat Al 

luqman. Hal ini juga sesuai dengan tujuan utama pendidikan di Negara kita yaitu untuk 

membentuk manusia yang good and smart. Atau dalam Islam mengupayakan agar manusia 

memiliki karakter yang baik (good character). Dengan bahasa sederhana adalah merubah 
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manusia menjadi lebih baik dalam pengetahun, sikap dan keterampilan. Namun, pada 

prakteknya lebih ditekankan pada aspek prestasi akademik (academic achievement), sehingga 

mengabaikan pembentukan karakter siswa. Walaupun dalam teori sosiologi menyebutkann 

bahwa pembentukan karakter menjadi tugas utama keluarga, namun sekolah pun ikut 

bertanggung terhadap kegagalan pembentukan karakter di kalangan para siswanya, karena 

proses pembudayaan menjadi tanggungjawab sekolah. Pendidikan karakter bagi sekolah 

bukan lagi sebagai sebuah opsi, tetapi suatu keharusan yang tak terhindarkan. karena 

pendidikan di mana pun akan berkenaan dengan tugas olah pikir (pengetahuan), olah rasa 

(apresiasi), dan olah raga (keterampilan) dalam konteks kehidupan psikologis, sosial dan 

kultural. Dari konteks inilah nilai-nilai (value), lingkungan, dan spiritual akan menjadi bahan 

untuk membentuk karakter anak didik 

Kedua, dalam Rekonseptual kurikulum dalam membentuk Sikap Mandiri dan Sikap 

Sosial guru perlu mengedepankan praktik daripada hanya sebatas penyampaian teori. Praktik 

langsung dengan cara pembiasaan yang akan menjadi budaya sekolah serta ketauladanan, hal 

itu perlu dilakukan karena aspek sikap merupakan aspek yang harus diperbaiki dengan 

ketauladanan atau contoh. 

Ketiga, Sikap mandiri dan sikap sosial berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan 

siswa di sekolah. Dalam pencapaian kompetensi pengetahuan siswa dapat menggunakan 

sikap mandiri yang ada pada dirinya. Siswa yang memiliki sikap mandiri memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Sehingga siswa yang memiliki sikap mandiri 

mampu mengoptimalkan pencapaian kompetensi pengetahuan. Sikap mandiri dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. Rasa percaya diri yang terdapat pada diri siswa 

membuat lebih mudah dalam bersosialisasi atau bergaul. Seseorang yang memiliki sikap 

mandiri lebih mudah dalam bergaul termasuk di lingkungan sekolah khususnya di dalam 

kelas karena memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain dan tidak 

bergantung atau menunggu aksi dari orang lain terlebih dahulu. Dalam pencapaian 

kompetensi pengetahuan khususnya di Sekolah Menengah Pertama, siswa lebih sering belajar 

kelompok untuk berdiskusi. Kemandirian merupakan sikap (perilaku) dan mental yang 

memungkinkan seseorang untuk berperan lepas sama sekali, aci, dan bermanfaat: berusaha 

menerapkan segala sesuatu dengan jujur dan aci atas dorongan dirinya sendiri dan 

kemampuan mengatur diri sendiri, sesuai dengan hak dan kewajibannya, sehingga bisa 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya; serta bertanggung jawab terhadap segala 

keputusan yang telah diambilnya melewati berbagai pertimbangan sebelumnya. Hubungan 
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sosial yang terjalin dapat mempengaruhi prestasi dan motivasi sosial siswa. Hubungan sosial 

yang baik ditandai dengan adanya kerjasama dan pemberian dukungan (motivasi) sehingga 

dapat mempengaruhi pencapaian kompetensi pengetahuan setiap mata pelajaran. Hal ini 

sesuai dengan perspektif Al Qur‟an dalam Surat An Nisa ayat 59. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dalam membetuk sikap mandiri dan sikap 

sosial tugas guru harus memasukkan aspek Aqidah, Ibadah dan Akhlak yang termaktub 

dalam Al-Quran Surat Al luqman. Hal ini juga sesuai dengan tujuan utama pendidikan di 

Negara kita yaitu untuk membentuk manusia yang good and smart. Atau dalam Islam 

mengupayakan agar manusia memiliki karakter yang baik (good character). Dengan bahasa 

sederhana adalah merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahun, sikap dan 

keterampilan. Namun, pada prakteknya lebih ditekankan pada aspek prestasi akademik 

(academic achievement), sehingga mengabaikan pembentukan karakter siswa.  Kedua, dalam 

Rekonseptual kurikulum dalam membentuk Sikap Mandiri dan Sikap Sosial guru perlu 

mengedepankan praktik daripada hanya sebatas penyampaian teori. Praktik langsung dengan 

cara pembiasaan yang akan menjadi budaya sekolah serta ketauladanan, hal itu perlu 

dilakukan karena aspek sikap merupakan aspek yang harus diperbaiki dengan ketauladanan 

atau contoh. Ketiga, Sikap mandiri dan sikap sosial berpengaruh terhadap kompetensi 

pengetahuan siswa di sekolah. Dalam pencapaian kompetensi pengetahuan siswa dapat 

menggunakan sikap mandiri yang ada pada dirinya. Siswa yang memiliki sikap mandiri 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Sehingga siswa yang memiliki 

sikap mandiri mampu mengoptimalkan pencapaian kompetensi pengetahuan. Sikap mandiri 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. Jika kita menginginkan kurikulum yang 

baik untuk membentuk Sikap Mandiri dan Sikap Sosial kepada peserta didik, maka guru 

harus memasukkan aspek Aqidah, Ibadah dan Akhlak dalam teorinya. Jika kita menginginkan 

peserta didik mau melakukan pembiasaan Sikap Mandiri dan Sikap Sosial yang baik, maka 

guru bukan hanya memberikan materi namun ikut serta pada implementasinya 

menyampaikan pesan-pesan yang bersifat normatif secara tepat, efektif dan efisien. 
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